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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan metode eksperimen
dengan pendekatan induktif pada materi pokok kalor diperoleh persentasi
rata-rata sebesar 76,90% dengan kategori cukup baik.

2. Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode eksperimen dengan
pendekatan induktif diperoleh 26 siswa yang tuntas dan 9 siswa yang tidak
tuntas. Secara klasikal pembelajaran dinyatakan tidak tuntas, karena
diperoleh 74,28% siswa tuntas sehingga belum memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal yaitu >75%. TPK kognitif yang tuntas sebanyak 17 (77,27%) TPK
dan 5 (22,73) TPK tidak tuntas. Ini menunjukan hasil yang diperoleh
melebihi standar ketentuan yang ditetapkan yaitu 75%.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode eksperimen
dengan pendekatan induktif pada materi pokok kalor 85,7% siswa
menyatakan setuju bahwa metode eksperimen dengan pendekatan induktif
adalah bermanfaat, 80% siswa menyatakan setuju bahwa pembelajaran
menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan induktif lebih

memotivasi siswa untuk aktif dalam proses belajar.
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B. Saran
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam menerapkan metode metode eksperimen
dengan pendekatan induktif , maka peneliti memberikan saran-saran kepada para
guru MA/SMA dan untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Guru sebelum menerapkan metode eksperimen dengan pendekatan induktif
pada materi tertentu, perlu menelaah karakteristik materi yang akan diajarkan,
apakah benar-benar sesuai dengan metode ini.

2. Perlunya perancangan LKPD yang baik sehingga siswa benar-benar dapat
dengan mudah memahami isi dari LKPD tersebut.

3. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan terhadap siswa tentang
cara-cara penggunaan alat percobaan dan juga ketika siswa melakukan
percobaan sehingga pada saat melakukan percobaan siswa tidak kebingungan

dan data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.
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